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Abstract

This study explores the digital public relations strategy implemented by the Museum of
Indonesian Plantation (Musperin) in building institutional image and expanding
audience engagement in the digital communication era. Adopting a qualitative approach
with a case study method, data were collected through direct observation and semi-
structured interviews with museum management. The findings reveal that Musperin
utilizes social media not merely for promotion, but also as an educational and
participatory two-way communication platform. The strategy is analyzed using five
digital PR elements proposed by Phillips & Young: transparency, porosity, the internet
as an agent and content richness. Moreover, Musperin integrates Islamic communication
values such as gaulan sadidan (truthful speech), fathanah (wisdom), and gaulan baligha
(impactful delivery) in conveying its messages. These principles ensure that the institution
communicates with honesty, intelligence, and clarity. The study concludes that a digital
PR strategy that is adaptive, value-driven, and participatory is effective in enhancing
institutional credibility and fostering audience trust, particularly among digital-native
generations. The findings also suggest that such strategies can be applied to other
thematic museums as a model for strengthening institutional presence and public
engagement through creative, ethical, and interactive digital platforms.
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Abstrak
Penelitian ini membahas strategi public relations berbasis digital yang diterapkan oleh
Museum Perkebunan Indonesia (Musperin) dalam membangun citra institusional serta
memperluas jangkauan audiens di era komunikasi digital. Menggunakan pendekatan
kualitatif dan metode studi kasus, data diperolen melalui observasi langsung dan
wawancara semi-terstruktur dengan pengelola museum. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Musperin tidak hanya memanfaatkan media sosial untuk promosi, tetapi juga
menjadikannya sebagai ruang komunikasi dua arah yang edukatif dan partisipatif.
Strategi ini dianalisis melalui lima elemen PR digital menurut Phillips & Young, yaitu
transparansi, porositas, internet sebagai agen dan kekayaan konten Selain itu, nilai-nilai
komunikasi Islam seperti gaulan sadidan (jujur), fathanah (cerdas), dan gaulan baligha
(komunikatif) menjadi prinsip utama dalam penyampaian pesan kepada publik. Strategi
ini terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan audiens, terutama dari kalangan
generasi digital. Penelitian ini juga merekomendasikan penerapan strategi serupa pada
museum tematik lainnya sebagai upaya memperkuat eksistensi lembaga berbasis budaya
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di ranah digital. Dengan pendekatan digital yang adaptif, kolaboratif, dan berbasis nilai,
institusi seperti Musperin mampu memperkuat hubungan dengan publik dan membangun
citra yang kredibel.

Kata Kunci: Public Relations Digital, Museum, Citra Digital, Nilai Islam

PENDAHULUAN

Public relations atau yang sering disebut juga sebagai hubungan masyarakat memiliki
peran yang sangat penting dalam memperkenalkan organisasi kepada publik dengan
tujuan membentuk citra positif. Para pelaku PR juga dituntut untuk bersikap terbuka dan
ramah. Di sisi lain, kegiatan PR sangat berkaitan dengan sistem manajemen yang
terstruktur dan berfungsi sesuai dengan perannya masing-masing. Strategi PR yang
dijalankan secara digital melibatkan berbagai bentuk komunikasi menggunakan media
online seperti media sosial, website, email, dan konten visual lainnya untuk memperkuat
hubungan dengan masyarakat sekaligus membangun citra yang baik. Salah satu strategi
utamanya adalah content marketing yang menekankan pada pembuatan konten yang
relevan, edukatif, dan menarik agar audiens merasa terlibat. Contohnya bisa berupa video
singkat, tulisan blog, hingga infografis yang menjelaskan nilai atau tujuan organisasi
secara konsisten (Maytarani & Apriliani, 2024)

Selain itu, pemanfaatan media sosial sebagai ruang interaksi dua arah juga penting karena
dapat memfasilitasi komunikasi langsung dengan audiens, menjawab pertanyaan, dan
menyebarkan informasi secara cepat. Platform seperti Instagram, TikTok, dan X menjadi
media yang efektif untuk menjangkau masyrakat melalui pendekatan visual dan narasi
yang lebih personal. Hal ini sejalan dengan teori komunikasi dua arah simetris (two-way
symmetric communication) dari James E. Grunig. Dalam model ini, komunikasi yang
dijalin antara lembaga dan publik tidak hanya berlangsung satu arah, melainkan bersifat
timbal balik. Organisasi tidak hanya menyampaikan pesan, tetapi juga mendengarkan dan
merespons aspirasi masyarakat. Tujuannya bukan untuk menguasai opini publik,
melainkan membangun kesepahaman bersama melalui dialog yang terbuka dan setara.
Pendekatan ini menjadi penting di era digital karena memungkinkan institusi seperti
museum untuk lebih adaptif terhadap kebutuhan audiens dan membangun kepercayaan
secara berkelanjutan (Winarto et al., 2023).

Dalam konteks digital public relations, Phillips dan Young juga menekankan bahwa
strategi PR dalam lingkup daring memiliki karakteristik tersendiri yang membedakannya
dari pendekatan konvensional. Mereka mengemukakan bahwa PR digital berakar pada
transparansi (transparency), akses terbuka (porosity), kekuatan internet sebagai agen
komunikasi (the internet as an agent), dan kekayaan konten (content richness) yang
disebarluaskan melalui internet hingga pesan-pesan kehumasan lebih mudah tersebar dan
lebih kuat resonansinya di tengah masyarakat (Maytarani & Apriliani, 2024). Maka dari
itu, pengelolaan citra organisasi tidak lagi hanya bergantung pada media massa, tetapi
sangat bergantung pada bagaimana institusi dapat mengelola komunikasi dan narasi
mereka di ruang digital.

Dalam implementasinya, strategi PR digital tetap memerlukan peran manajemen sebagai
pengawas agar fungsi utama PR tidak melenceng dari tujuannya, yakni membangun citra
yang kuat. Pengawasan dalam konteks ini sangat penting karena tanpa adanya evaluasi
dan pemantauan yang baik, kegiatan PR bisa kehilangan arah. Syaiful Sagala dalam
Cecep menjelaskan bahwa fungsi pengawasan merupakan bagian tak terpisahkan dari
sistem manajemen dalam sebuah organisasi dan hal ini menjadi salah satu elemen kunci
untuk memastikan tujuan lembaga dapat tercapai secara optimal (Cecep Badrudduja,
2023). Dalam hal ini, manajemen humas perlu menjalankan perannya secara aktif dalam
menciptakan persepsi yang positif terhadap institusinya dan untuk menjaga dan
memperkuat citra lembaga, dibutuhkan strategi public relations digital.
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Museum Perkebunan Indonesia (Musperin) yang terletak di Kota Medan merupakan salah
satu museum tematik pertama di Indonesia yang mengangkat sejarah dan perkembangan
industri perkebunan. Diresmikan pada tahun 2016 oleh Gabungan Pengusaha Kelapa
Sawit Indonesia (GAPKI) dan Badan Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit
(BPDPKS), museum ini menyimpan koleksi yang merepresentasikan perjalanan panjang
komoditas strategis Indonesia seperti kelapa sawit, karet, teh, dan tembakau.

Keunikan museum ini tidak hanya terletak pada fokus tematiknya, tetapi juga pada
strategi branding yang terus berkembang. Salah satunya adalah dengan keberadaan ruang
imersif yang menggabungkan teknologi visual modern dengan narasi sejarah untuk
menciptakan pengalaman edukatif yang menyenangkan. Relevan dengan pembahasan
sebelumnya, dapat dipastikan bahwa media sosial telah menjadi alat yang sangat kuat
untuk membangun citra dan meningkatkan visibilitas sebuah institusi. Museum
Perkebunan Indonesia sendiri memanfaatkan platform media sosial seperti Instagram
(@musperin) untuk mempromosikan koleksi dan kegiatan mereka kepada masyarakat
luas. Beberapa kajian menunjukkan bahwa museum yang memanfaatkan media sosial
dengan baik mampu menarik lebih banyak pengunjung dan menciptakan hubungan yang
lebih dekat dengan audiensnya (Kucherov et al., 2022).

Penelitian sebelumnya telah banyak menyoroti penggunaan media sosial dalam promosi
museum, namun fokusnya cenderung pada museum sejarah atau budaya yang lebih
umum. Misalnya, Akasee dan Ramansyah menyebutkan bahwa media sosial dapat
meningkatkan keterlibatan pengunjung melalui pendekatan komunikasi dua arah (Akasse
& Ramansyah, 2023). Sementara Winarto dan Mahmud menyoroti bahwa konsistensi dan
strategi konten menjadi faktor penting dalam membangun citra yang positif dan
berkelanjutan (Winarto et al., 2023). Berdasarkan hal ini, teori komunikasi dua arah Grug
dan Hint Serta 4 elemen dari Philips & Young bisa menjadi acuan untuk melihat
efektivitas strategi PR tim Humas Musperin. Sayangnya, belum banyak kajian yang
secara spesifik membahas museum bertema industri seperti Musperin yang memiliki
tantangan tersendiri dalam membentuk citra publik melalui media sosial. Dan belum ada
yang menggabungkan dua teori yang dipakai pada penelitian ini. Hal ini menunjukkan
adanya kesenjangan dalam studi mengenai strategi public relations digital pada museum-
museum tematik yang kurang populer di kalangan masyarakat umum.

Secara teoritis, penelitian ini memperluas ruang lingkup penerapan teori public relations
digital dari philips dan Young dengan fokus pada museum tematik industri, yang selama
ini kurang mendapat sorotan dalam studi komunikasi digital. Kondisi ini menjadi alasan
penting bagi penelitian ini untuk mengkaji bagaimana strategi public relations berbasis
digital diterapkan oleh Museum Perkebunan Indonesia dalam membangun citra positif
dan meningkatkan keterlibatan publik. Penelitian ini tidak hanya relevan untuk
memperkaya literatur komunikasi digital di sektor kebudayaan, tetapi juga menawarkan
model strategi komunikasi digital yang dapat di replikasi oleh museum-museum tematik
lain dan memberikan kontribusi praktis bagi pengelola museum dalam merancang strategi
komunikasi yang adaptif dan efektif di era digital. Selain itu, hasil penelitian diharapkan
dapat menjadi rujukan bagi museum-museum lain di Indonesia yang ingin membangun
citra institusional secara kreatif dan strategis melalui media sosial

TINJAUAN PUSTAKA
Public Relations Digital
Dalam era digital, strategi public relations mengalami transformasi signifikan dari
pendekatan konvensional menjadi strategi berbasis media digital. Menurut Phillips dan
Young (2009), public relations digital ditandai oleh empat elemen utama yaitu
transparency, porosity, the internet as an agent, dan richness in content. Elemen-elemen
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ini menekankan bahwa komunikasi tidak lagi bersifat satu arah, melainkan terbuka,
partisipatif, dan bersifat dialogis. Internet menjadi agen komunikasi aktif yang
memungkinkan pesan institusi tersebar luas, sekaligus membangun kedekatan dengan
audiens. Dalam konteks PR digital, teori philips dan Young Selama ini banyak
diaplikasikan dalam studi mengenai institusi pemerintah ataupun merek komersial.
Penelitian ini memperluas penerapan teori tersebut dengan menempatkannya pada ranah
museum tematik berbasis industri. Sebuah konteks yang menuntut strategi komunikasi
yang lebih kreatif, edukatif dan parsipatif. Teori ini juga dapat dikaitkan dengan teori
komunikasi dua arah oleh Grunig dan Hunt. Hal ini menunjukkan bahwa 4 elemen PR
digital philips juga dapat diperkuat melalui komunikasi dua arah yang bersifat parsipatif
dan responsif terhadap audiens.

Grunig dan Hunt dalam Fitriani yang menekankan pentingnya komunikasi dua arah
simetris (two-way symmetrical communication), yang memungkinkan institusi dan publik
saling mendengar, berinteraksi, dan membentuk kesepahaman. Dalam konteks digital,
pendekatan ini diwujudkan melalui media sosial yang memfasilitasi interaksi langsung
antara institusi dengan audiens. Media seperti Instagram dan TikTok Kini tidak hanya
digunakan untuk menyampaikan informasi, tetapi juga untuk membangun dialog serta
kepercayaan publik (Fitria Widiyani Roosinda et al., 2024).

Branding dan Citra Digital

Citra (image) didefinisikan sebagai kesan mental atau pandangan umum yang terbentuk
di benak masyarakat tentang suatu lembaga. Menurut Katz dalam Akase et al., citra
dipengaruhi oleh bagaimana sebuah organisasi dipersepsikan oleh berbagai pihak, baik
itu pelanggan, mitra, maupun publik secara luas. Untuk membentuk citra yang kuat,
diperlukan strategi komunikasi yang adaptif terhadap perubahan perilaku konsumen
digital (Akasse & Ramansyah, 2023).

Kasali dalam Yolanda dan Yanuar (2024) menjelaskan bahwa strategi public relations
yang efektif melibatkan perancangan dan pelaksanaan program komunikasi yang selaras
dengan kebutuhan publik. Strategi ini harus mengedepankan nilai, kredibilitas pesan,
serta relevansi konten agar dapat membangun kepercayaan dan keterlibatan publik.
Dalam konteks museum, branding digital menjadi penting karena dapat menumbuhkan
brand experience melalui pendekatan visual, storytelling, dan ruang imersif yang menarik
bagi generasi muda (Yolanda & Yanuar, 2024).

Upaya mempertahankan citra digital di museum juga tidak lepas dari strategi storytelling
konten yang kuat. Hal ini memungkinkan museum menyampaikan sejarah atau narasi
kolektif dengan cara yang menyentuh secara emosional. Menurut Rahmanto, museum
perlu menyampaikan makna dan nilai melalui kisah-kisah yang relevan dan personal agar
ada keterkaitan antara institusi dan audiens digital (Rahmanto, 2021). Hal ini memperkuat
persepsi bahwa museum bukan hanya tempat menyimpan artefak, tetapi juga institusi
yang hidup dan menyampaikan pesan budaya secara dinamis. Dalam konteks museum
tematik seperti Musperin, pembentukan citra digital sangat dipengaruhi oleh kemampuan
lembaga dalam menyampaikan narasi sejarah industri secara menarik dan mudah diterima
oleh audiens.

Peran Media Sosial dalam Strategi PR

Media sosial telah menjadi instrumen strategis dalam praktik public relations digital,
tidak hanya sebagai saluran penyebaran informasi, tetapi juga sebagai ruang dialogis yang
memungkinkan interaksi timbal balik antara institusi dan publik. Dalam konteks
kehumasan modern, media sosial seperti Instagram, TikTok, Facebook, dan YouTube
berperan penting dalam membentuk persepsi publik secara real-time serta membuka
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peluang komunikasi yang lebih sejalan dan responsif.

Menurut Utomo, media sosial memberikan wadah untuk komunikasi dua arah yang lebih
terbuka, memungkinkan organisasi merespons secara langsung kebutuhan, pertanyaan,
maupun aspirasi audiensnya. Fungsi ini memperkuat citra lembaga sebagai entitas yang
inklusif, adaptif, dan dekat dengan publik. Dalam kerangka komunikasi publik, media
sosial berfungsi tidak hanya untuk menyampaikan pesan institusional, tetapi juga
membangun hubungan emosional dan jangka panjang dengan audiens (Utomo et al.,
2023).

Grunig dan Hunt melalui model two-way symmetrical communication menekankan
pentingnya dialog yang seimbang antara lembaga dan publik. Media sosial menjadi
platform ideal untuk menerapkan model ini karena memungkinkan terjadinya komunikasi
timbal balik secara cepat, terbuka, dan partisipatif. Fitur seperti kolom komentar, polling,
live session, Q&A, dan pesan langsung memberi ruang nyata bagi audiens untuk
menyampaikan pendapat, kritik, maupun saran secara langsung kepada institusi. Interaksi
semacam ini menjadi dasar terciptanya hubungan yang lebih dalam dan bersifat
kolaboratif, bukan sekadar informatif.

Dalam konteks museum, peran media sosial sebagai alat dialogis sangat vital. Museum
tidak lagi hanya menyajikan informasi sejarah atau budaya secara satu arah, tetapi juga
melibatkan publik dalam proses naratif dan interpretatif. Hal ini sejalan dengan gagasan
Rahmanto tentang “the participatory museum,” di mana publik diajak untuk menjadi
bagian dari proses penyampaian makna, bukan sekadar konsumen pasif informasi.
Interaksi yang aktif antara museum dan pengikutnya di media sosial dapat menumbuhkan
rasa memiliki yang memperkuat keterlibatan audiens dalam jangka panjang (Rahmanto,
2021).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, yang dipilih
karena mampu menggali secara mendalam dinamika strategi public relations berbasis
digital yang diterapkan oleh Museum Perkebunan Indonesia (Musperin). Pendekatan ini
dinilai paling tepat karena fokus penelitian bukan sekadar mengukur efektivitas
komunikasi digital, melainkan memahami proses, makna, dan praktik strategis yang
dijalankan oleh pengelola dalam konteks nyata Lincoln dalam (Rahmawati, 2023).
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung dan wawancara semi-
terstruktur. Observasi dilakukan baik secara fisik di lokasi museum (ruang imersif, galeri
edukasi, dan bagian front office) maupun secara daring melalui akun Instagram resmi
@musperin. Fokus observasi mencakup: Jenis dan format konten digital yang diunggah,
Pola interaksi dengan audiens di kolom komentar dan story, serta narasi visual dan gaya
komunikasi yang digunakan. Observasi ini bertujuan untuk memahami bagaimana prinsip
transparansi, partisipasi, dan dialog dijalankan dalam praktik PR digital.

Wawancara dilakukan dengan tiga narasumber utama yang memiliki peran strategis
dalam pengelolaan komunikasi Musperin, yaitu:

1. Dra, Sri Hartini, M.Si selaku Direktur Eksekutif Museum Perkebunan Indonesia

2. Nur Aini Afika Sari selaku Staf humas sekaligus pengelola media sosial

3. Muhammad Farhan selaku Siswa magang bagian edukasi dan promosi

Masing-masing wawancara berlangsung selama +£15 menit, dilakukan secara langsung,
dan direkam untuk kepentingan analisis data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan model Miles dan Huberman (1994) dalam
Saugi, yang melibatkan reduksi data; Pada tahap ini, data mentah dari hasil wawancara
dan observasi diseleksi dan dikategorisasi berdasarkan tema utama penelitian, seperti
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komunikasi dua arah, strategi konten digital, elemen PR menurut Phillips & Young, dan
nilai-nilai Islam. Selanjutnya, dalam penyajian data, data yang telah direduksi disusun
dalam bentuk narasi deskriptif, tabel ringkas, dan kutipan langsung dari narasumber untuk
memperkuat validitas. Hingga terakhir, penarikan kesimpulan diperoleh dari hasil
interpretasi terhadap temuan data dan dikaitkan langsung dengan teori yang digunakan.
Proses ini bersifat dinamis dan berlangsung terus-menerus selama pengolahan data,
termasuk verifikasi ulang temuan melalui triangulasi sumber (membandingkan hasil
observasi, wawancara, dan data digital) (Saugi et al., 2022).

Melalui tahapan tersebut, diharapkan penelitian ini mampu menghadirkan gambaran yang
mendalam, akurat, dan bermakna mengenai strategi PR digital berbasis nilai yang
diterapkan oleh Museum Perkebunan Indonesia dalam membangun citra institusional di
era digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Public Relations Berbasis Digital

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap Public relations Museum Perkebunan
Indonesia, ditemukan data yang relevan untuk penelitian ini. Museum Perkebunan
Indonesia telah memanfaatkan media sosial sebagai strategi public relations digital sejak
tahun 2016. Meski pada awalnya tidak aktif, media sosial seperti Instagram dan Facebook
mulai dikelola secara konsisten sejak 2019. Website yang sempat digunakan harus
dihentikan karena keterbatasan dana, menunjukkan adanya keterbatasan sumber daya
dalam mendukung digitalisasi secara penuh.

Strategi komunikasi digital yang diterapkan cukup adaptif dan responsif. Museum secara
aktif membuat konten berdasarkan pertanyaan dari audiens di media sosial, terutama
melalui fitur komentar, yang kemudian direspons dalam bentuk video edukatif dan
informatif. Strategi ini menunjukkan praktik dua arah (two-way communication) dalam
public relations digital oleh Grunig dan Hunt, di mana organisasi dan publik membangun
komunikasi timbal balik untuk menciptakan saling pengertian (Rozag & Nugrahani, 2023).
Hal ini juga selaras dengan pendekatan kontemporer dalam digital PR yang lebih dialogis
dan berbasis partisipasi publik.

Jika ditinjau dari teori empat elemen Public Relations Digital menurut Phillips & Young,
strategi digital Musperin sudah menunjukkan praktik yang menyeluruh dan tidak sekadar
promosi satu arah (Tanjung & Asmai, 2024). 4 elemen dasar dari online Public Relations
menurut Philips dan Young (2009) adalah Transparency, Porosity, The internet as an
agent, richness in content and reach.

a. Transparency

Transparansi menjadi elemen fundamental dalam komunikasi digital, terutama dalam
upaya membangun kepercayaan publik terhadap sebuah institusi. Dalam konteks promosi
Museum Perkebunan Indonesia, transparansi tercermin dari bagaimana pihak museum
menyampaikan informasi secara terbuka mengenai sejarah, koleksi, kegiatan, hingga
perkembangan program edukasi yang sedang dijalankan (Enworo, 2023). Informasi ini
tidak hanya disampaikan melalui situs web resmi, tetapi juga melalui media sosial seperti
Instagram dan YouTube yang aktif digunakan oleh tim pengelola. Dengan menghadirkan
narasi yang jujur dan tidak manipulatif, museum mampu memperkuat citra sebagai
lembaga edukatif yang terbuka terhadap publik. Transparansi juga meminimalisir potensi
kesalahpahaman dan membantu audiens merasa lebih terhubung serta percaya terhadap
informasi yang disampaikan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Sri Hartini selaku Direktur Eksekutif Museum
Perkebunan Indonesia (18 Juni 2025), ia menyampaikan bahwa museum berkomitmen
untuk menyampaikan informasi yang jujur dan terbuka kepada masyarakat. Informasi
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mengenai koleksi, sejarah, kegiatan, hingga kerjasama dengan institusi lain disampaikan
secara rutin melalui media sosial dan situs web resmi museum. Sikap terbuka ini
memperlihatkan bahwa transparansi tidak hanya menjadi nilai komunikasi, tetapi juga
bagian dari etika institusi dalam membentuk reputasi yang terpercaya.

b. Porosity

Porosity menunjukkan keterbukaan institusi dalam menerima masukan, membuka ruang
dialog, dan melibatkan publik secara aktif dalam komunikasi (Logan & Ciszek, 2021).
Elemen porosity tampak nyata dalam strategi komunikasi dua arah yang dibangun oleh tim
media sosial museum. Kak Nur Aini Afika Sari, staf Humas dan pengelola media sosial
museum, menyebutkan dalam wawancara (21 April 2025) bahwa pihaknya sangat terbuka
terhadap masukan publik, termasuk pertanyaan yang masuk melalui kolom komentar atau
pesan langsung. Museum bahkan rutin melakukan sesi Q&A interaktif di Instagram Story
untuk menanggapi rasa ingin tahu pengikutnya, terutama dari kalangan mahasiswa. Ini
menunjukkan bahwa museum tidak hanya menjadi penyampai informasi, tetapi juga
membuka ruang partisipatif yang aktif, sejalan dengan prinsip porosity dalam PR digital.
Musperin aktif mendorong keterlibatan publik dengan mengelola interaksi dua arah,
terutama melalui Instagram Story, Q&A, dan WhatsApp Business. Contoh praktik porosity
adalah sesi interaktif seperti “Tanya Sejarah Perkebunan” di IG Story, di mana pengikut
bebas bertanya dan tim akan menjawab dalam bentuk video atau desain visual. Beberapa
pertanyaan juga dijadikan konten TikTok edukatif berdurasi pendek. Selain itu, WhatsApp
Business digunakan sebagai jalur komunikasi langsung untuk pertanyaan kunjungan atau
kolaborasi, yang responsif dan ramah. Ini menunjukkan keterbukaan Musperin dalam
menerima masukan, bukan hanya menyampaikan informasi satu arah.

c. The Internet as an Agent

Internet kini tidak hanya menjadi medium komunikasi, tetapi agen aktif yang membentuk
citra dan identitas digital institusi. Dalam wawancara bersama Muhammad Farhan, siswa
magang yang menjadi pemandu edukasi museum (18 Juni 2025), ia menjelaskan bahwa
sebagian besar pengunjung datang setelah melihat promosi museum di media sosial.
Bahkan, beberapa sekolah dan komunitas menjalin kerja sama edukasi setelah melihat
dokumentasi program edukatif di Instagram. Museum memosisikan internet bukan hanya
sebagai alat penyebaran informasi, tetapi sebagai platform utama dalam membangun relasi
dan memperluas pengaruh edukatifnya (Tuhana et al., 2023). Internet mempertemukan
museum dengan audiens yang lebih luas dan menjadikannya sebagai ruang interaktif yang
hidup dan relevan dengan era saat ini.

Museum Perkebunan Indonesia memosisikan internet sebagai ruang utama untuk
menjangkau dan menghubungkan diri dengan audiens, terutama generasi muda yang akrab
dengan media sosial. Melalui konten digital seperti “Satu Menit Sejarah” dan storytelling
singkat di Instagram Reels, Musperin berhasil menyampaikan informasi sejarah secara
ringan namun bermakna. Kehadiran Musperin di berbagai platform digital berdampak
langsung terhadap pertumbuhan komunitas daring. Hal ini terlihat dari peningkatan jumlah
pengikut (followers) di akun Instagram dan TikTok setelah kampanye eksplorasi ruang
imersif dan kolaborasi dengan influencer dilakukan.

d. Richness in Content

Kekayaan konten merupakan aspek penting dalam menciptakan komunikasi yang tidak
hanya informatif, tetapi juga menarik secara visual dan emosional (Wiyati et al., 2024).
Museum Perkebunan Indonesia menunjukkan upaya dalam mengemas konten edukatif
menjadi sesuatu yang relevan bagi audiens muda, seperti dengan membuat konten
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storytelling sejarah, membuat visualisasi artefak, hingga menyampaikan informasi melalui
narasi populer yang mudah dipahami.

Salah satu bentuk kekayaan konten yang paling menonjol adalah eksplorasi ruang imersif,
yaitu ruangan berbasis teknologi digital yang memungkinkan pengunjung merasakan
langsung sejarah industri perkebunan Indonesia secara visual. Di dalam ruangan ini,
pengunjung dapat melihat proyeksi proses pengolahan tembakau, kelapa sawit, hingga
karet secara nyata dan menyeluruh, sehingga menciptakan pengalaman belajar yang imersif
dan tidak membosankan. Konten ruang imersif ini juga dikembangkan ke dalam bentuk
digital melalui video pendek seperti “Semua sejarah perkebunan ada di Musperin” yang
dipublikasikan melalui Instagram Reels. Tayangan ini menampilkan cuplikan visual dari
dalam ruangan, lengkap dengan narasi edukatif dan efek audio-visual yang membuat
penonton daring ikut merasakan suasana di dalam museum. Empat elemen teori dari
Phillips & Young ini jika dikaitkan dengan temuan lapangan, menunjukkan bahwa strategi
PR digital Musperin bukan hanya soal konten menarik, tapi juga soal proses komunikasi
yang reflektif dan berbasis pemahaman terhadap audiens (Tanjung & Asmai, 2024).
Musperin tidak hanya aktif dalam membentuk citra digital, tapi juga dalam menjaga
kepercayaan publik melalui strategi yang terstruktur dan berkelanjutan.

< musperin

DIRGAHAYU (B
* REPUBLIK

IF 2
BAGAI UPAYA PENCEG/

mulai 18 N
Pai 3 / gy %3188 8763

Gambar 1. Viewers IG Musberin (rentang waktu 2018—2050) dan (rentang waktu mulai
Juni 2022)

Sumber: Instagram @Musperin

Bukti keberhasilan strategi konten digital yang diterapkan oleh Museum Perkebunan
Indonesia dapat terlihat secara nyata dari perkembangan jumlah penayangan (viewers) pada
platform Instagram. Pada periode awal penggunaan media sosial, mayoritas konten video
Musperin hanya mendapatkan rata-rata 60 hingga 200 views, sebagaimana diperlihatkan
pada Gambar 1. Namun, sejak promosi ruang imersif mulai dilakukan secara aktif melalui
pendekatan visual yang imajinatif dan narasi populer yang menyentuh sisi emosional
audiens, jumlah penayangan konten meningkat secara drastis. Beberapa video terbaru
bahkan mampu mencapai lebih dari 30.000 views, sebagaimana terlihat pada Gambar 2.

Peningkatan ini menunjukkan bahwa strategi konten yang kuat secara visual, relevan
dengan minat audiens digital, serta disampaikan melalui platform yang tepat, mampu
memperluas jangkauan pesan secara signifikan. Fakta ini juga sejalan dengan elemen
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richness in content dalam teori Phillips & Young, sekaligus menegaskan peran internet
sebagai agen komunikasi aktif yang membentuk persepsi publik dan meningkatkan
keterlibatan secara nyata.

Museum Perkebunan Indonesia (Musperin) menunjukkan komitmen yang kuat terhadap
penguatan citra institusi melalui pemanfaatan strategi public relations berbasis digital. Hal
ini tidak terlepas dari visi Musperin yang ingin menjadi museum tematik terbaik di
Indonesia dan terkenal di dunia, serta misinya untuk meningkatkan citra perkebunan
Indonesia melalui pembelajaran sejarah dan pelestarian artefak terkait perkebunan. Secara
tidak langsung, strategi digital yang dijalankan oleh tim Musperin menjadi perpanjangan
dari misi tersebut, khususnya dalam konteks komunikasi publik yang luas dan efektif.
Dalam ruangan imersif ini, pengunjung disuguhkan tampilan visual interaktif yang
menggambarkan perjalanan panjang industri perkebunan di Indonesia, seperti proses
pengolahan kelapa sawit atau karet dari masa ke masa. Pengalaman audio-visual ini
memberikan nuansa edukatif yang tidak membosankan, serta menumbuhkan ketertarikan
terutama bagi generasi muda yang terbiasa dengan teknologi. Inovasi ini menjadi bagian
penting dari strategi komunikasi museum dalam menyampaikan pesan sejarah secara
kreatif dan kontekstual.

Penggunaan media sosial seperti Instagram menjadi saluran utama dalam menyampaikan
informasi dan membangun engagement. Selain itu, pendekatan digital ini juga mendukung
aspek storytelling yang kuat dalam museum. Seperti dikemukakan dalam penelitian oleh
Arininta dan Widiati, museum modern yang berhasil adalah museum yang mampu
menciptakan pengalaman personal dan sosial yang mendalam melalui berbagai platform,
termasuk media digital (Arininta & Widiati, 2023). Dalam konteks Musperin, video-video
yang menjawab pertanyaan pengunjung, dokumentasi sejarah, serta tampilan ruang imersif
menjadi bagian dari narasi kolektif yang memperkuat pengalaman pengunjung sebelum
mereka datang langsung.

Strategi public relations berbasis digital yang diterapkan oleh Museum Perkebunan
Indonesia (Musperin) mencerminkan prinsip komunikasi yang jelas dan jujur sebagaimana
tercermin dalam konsep gaulan sadidan dalam Islam. Dalam QS. Al-Ahzab ayat 70 Allah
berfirman, “Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan
ucapkanlah perkataan yang benar (qaulan sadidan).” (Ikhwan et al., 2023). Musperin
berusaha menyampaikan informasi secara transparan melalui media sosial, terutama
Instagram, dengan konten-konten informatif seperti tata cara masuk museum, jenis-jenis
pameran, dan edukasi sejarah. Konten ini tidak hanya memenuhi fungsi komunikasi publik,
tetapi juga menjadi bentuk penyampaian pesan yang lurus, jujur, dan mudah dipahami
masyarakat.

Konsep fathanah atau kecerdasan juga tercermin dari strategi tim Musperin dalam
merespons kebutuhan dan perilaku audiens digital. Mereka menggunakan pendekatan
kreatif seperti menjawab komentar audiens melalui konten video, serta memanfaatkan tren
digital seperti kerja sama dengan influencer untuk memperluas jangkauan. Strategi ini
menandakan adanya kecerdasan dalam membaca situasi dan merancang komunikasi yang
efektif (Saputri & Ritonga, 2024) Dalam Islam, fathanah merupakan salah satu sifat Nabi
yang wajib diteladani dalam proses menyampaikan pesan termasuk dalam praktik digital
PR.

Hambatan

Dalam pelaksanaan strategi PR digital, Museum Perkebunan Indonesia menghadapi
sejumlah hambatan. Salah satunya adalah keterbatasan sumber daya manusia. Berdasarkan
hasil wawancara dengan satu diantara tim media sosial Musperin yaitu Nur Aini Afika Sari,
diketahui bahwa hanya terdapat empat orang staf di museum cabang 1, dan tiga di antaranya
merangkap sebagai pengelola media sosial. Ini menandakan adanya pembagian peran yang
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cukup padat, di mana tanggung jawab terhadap digital public relations tidak sepenuhnya
dijalankan oleh tim khusus. Akibatnya, pengelolaan media sosial menjadi kurang optimal
dalam hal konsistensi dan pengembangan konten.

Selain itu, museum juga menghadapi tantangan dalam memahami algoritma media sosial,
terutama dalam menentukan waktu yang tepat untuk memposting konten. Hal ini
menyebabkan engagement tidak selalu stabil. Padahal, dalam strategi komunikasi digital,
pemahaman terhadap perilaku algoritma merupakan kunci untuk memperluas jangkauan
audiens (Utomo et al., 2023). Ketika institusi publik tidak mampu menyesuaikan strategi
kontennya dengan perilaku digital audiens, maka potensi pesan untuk tersampaikan secara
maksimal menjadi terhambat.

Hambatan lainnya adalah rendahnya literasi digital sebagian audiens. Walau informasi
sudah disampaikan melalui berbagai format seperti feed, story, dan katalog Instagram,
banyak pengunjung tetap menanyakan informasi yang sama secara berulang. Fenomena ini
memperlihatkan adanya jarak antara pesan yang disampaikan dan pemahaman yang
diterima oleh audiens. Menurut teori komunikasi dua arah dari Grunig & Hunt, komunikasi
yang efektif memerlukan adaptasi konten sesuai kebutuhan dan pemahaman audiens, bukan
hanya dari pihak lembaga penyampai pesan (Rianti & Zakiyah, 2024). Maka dari itu,
tantangan ini menjadi penting untuk diperhatikan demi menjaga efektivitas komunikasi
digital yang inklusif.

Berdasarkan semua hambatan yang dialami, Musperin disarankan untuk membentuk tim
khusus humas digital meskipun kecil, dengan pembagian tugas yang lebih terfokus.
Museum juga dapat berkolaborasi dengan mahasiswa magang dari jurusan komunikasi atau
desain. Kerjasama ini tentunya minim biaya dan baik untuk museum maupun institusi
pendidikan. Selanjutnya dibutuhkan pelatihan berkala tentang strategi digital marketing dan
pemahaman algoritma media sosial, baik melalui workshop internal maupun pelatihan
daring.

Pengawasan dan Evaluasi

Evaluasi bukan hanya tentang penilaian, melainkan sebuah proses pembelajaran dan
pengembangan berkelanjutan, hal inilah yang juga dilakukan oleh Musperin. Walaupun tim
media sosial musperin terdiri dari sedikit orang, proses evaluasi dan sharing ide tetap
dijalankan. Evaluasi dilakukan secara informal, bersifat diskusi ringan antar pengelola,
tanpa adanya tekanan dari pihak manajemen pusat. Hal ini menunjukkan pendekatan yang
cukup fleksibel dan kekeluargaan dalam pengawasan konten digital (Nurhanifah, 2024)
Dalam teori manajemen strategi komunikasi, proses evaluasi adalah bagian penting untuk
mengukur efektivitas strategi yang diterapkan. Menurut Macnamara dalam Dwi dan Zulfi,
pengawasan dalam PR digital seharusnya mencakup analisis data, pengamatan perilaku
audiens, dan penyesuaian strategi berdasarkan hasil tersebut. Namun, pada kasus Museum
Perkebunan Indonesia, pengawasan ini masih bersifat kualitatif dan belum berbasis data
digital seperti insights mendalam, jam-jam aktif audiens, atau performa konten berdasarkan
indikator tertentu (Dwi N & Zulfiningrum, 2023)

Menurut Dirut Musperin, branding digital tidak bisa berjalan sendiri, meskipun memiliki
pengaruh besar. Oleh karena itu, museum juga terus membangun relasi langsung melalui
kerjasama dengan sekolah, universitas, hingga instansi yang ingin menjadikan museum
sebagai tempat belajar atau magang. Pendekatan ganda ini menjadi strategi pengawasan
tidak langsung di mana museum bisa melihat langsung dampak dari kolaborasi, sekaligus
mendapatkan umpan balik yang bersifat interpersonal dari pengunjung atau mitra.

Dalam konteks media sosial, evaluasi dilakukan dengan meninjau kembali efektivitas
konten yang dibuat, baik dari segi jumlah views, engagement, maupun respon yang muncul
dari audiens. Salah satu bentuk evaluasi strategis yang diungkapkan oleh pihak museum
adalah keinginan agar konten Musperin memiliki ciri khas tersendiri, seperti pembukaan
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atau tagline yang konsisten sehingga mudah dikenali. Hal ini menunjukkan bahwa museum
mulai bergerak ke arah penguatan brand identity digital.

Evaluasi internal juga dilakukan secara berkala oleh tim media sosial, meskipun secara
struktural belum dilakukan secara formal atau berbasis indikator kinerja tertentu. Namun
demikian, bentuk evaluasi yang paling sederhana datang dari pertanyaan-pertanyaan
berulang dari audiens. Hal ini menjadi tolok ukur bahwa meskipun informasi sudah
disampaikan dalam konten, masih ada kesenjangan dalam pemahaman audiens yang perlu
dijembatani. Ini sejalan dengan gagasan McQuail dalam Akasse dan Ramansyah bahwa
efektivitas komunikasi publik bukan hanya pada penyampaian pesan, melainkan pada
tingkat pemahaman dan dampak terhadap perilaku audiens. (Akasse & Ramansyah, 2023)
Dari sisi pengawasan strategis, Musperin juga memiliki kesadaran akan pentingnya
menjaga citra positif melalui komunikasi publik yang terarah dan kreatif. Upaya untuk
membuat konten yang informatif dan memiliki daya tarik visual menjadi bagian dari
pengawasan kualitatif terhadap output media sosial mereka. Tak hanya berhenti di situ,
pengawasan ini juga menyentuh ranah hubungan antar lembaga, di mana Musperin terus
menjaga etika komunikasi dan kerjasama untuk membangun reputasi jangka panjang.

PENUTUP

Penulisan artikel ini bertujuan untuk menjawab bagaimana strategi Public Relations
berbasis digital diterapkan dalam mempromosikan Museum Perkebunan Indonesia.
Berdasarkan hasil analisis, museum telah menerapkan prinsip komunikasi dua arah model
Grunig & Hunt melalui interaksi aktif di media sosial, menyampaikan pesan edukatif
lewat konten visual dan storytelling digital, serta menjalin kolaborasi dengan influencer
secara strategis. Pendekatan ini diperkuat oleh lima elemen PR digital dari Phillips &
Young, yaitu management, conversation, content, channels, dan credibility yang menyatu
dalam praktik kehumasan museum. Di sisi lain, nilai-nilai Islam seperti gaulan sadidan,
fathanah, dan gaulan baligha juga turut menjadi fondasi dalam menyampaikan pesan yang
jujur, cerdas, dan mengena di hati publik. Strategi ini memiliki potensi besar untuk
diterapkan lebih luas, tidak hanya pada museum berbasis sejarah atau industri, tetapi juga
pada sektor edukasi dan budaya lainnya. Dengan pendekatan digital yang adaptif,
lembaga publik serupa dapat membangun kedekatan dengan audiens muda dan
memperkuat citra kelembagaan melalui kanal daring yang kreatif.

Untuk pengembangan selanjutnya, disarankan agar penelitian mendalami efektivitas
setiap kanal digital yang digunakan, termasuk mengukur keterlibatan audiens secara
kuantitatif. Peneliti berikutnya juga dapat mengeksplorasi dampak kolaborasi dengan
komunitas digital atau memperluas studi pada museum-museum lain di Indonesia sebagai
perbandingan strategi. Dengan begitu, strategi PR digital tak hanya berperan sebagai alat
promosi, nhamun juga sebagai ruang dialog yang memperkuat hubungan antara institusi
dan publik.
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